B AB v
KESIMPULAN DAY SARAY .

A, KBsimpulan

Dari uraian bab demi bab sebagaimana yang
telah penulis paparkan diatas, méka dapatlah disimpul=
" kan sebagail berikut H

'i. Status benda sitaan sebagai barang bukti, ada dua
| kemungkinan, yaitu :
a, Munglkin barang itu akan bisa dimiliki kemball,
b.»Mungkin benda itu akan hilang pemilikanya.,

gsedang menurut hukum Islam, benda sitaan itu baik
masih dalam proses peradilan maupun sudah mendapat
ketetapan hukum, adalah merupzkan amanat bagl Nega

ra,
2. Pengelolaan benda sitaan menurut KUIAP 3

a, Benda sitaan disimpan di rumah penyimpanan ben =
da sitaan Negaré ( RUPBASAN ), atau dilakukan se-

baik-baiknya sebagai rasa tanggung jawab.

b. Behda yang membahayakan atau mudah rudak, penge-
lolaanya scbagian disisihkan untuk barang bukti,
kemudian sisanya dijual lelang, atau uang hasi}

pelelangan tadi dipakai sebagai barang bukti,
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¢c. Benda sitaan yang sifatnya terlarang

atau dilarang ugtuk di edarkan, adalah
dirampas untuk dipergunakan bagi kepenti-

ngan Negara atau untuk dimusnahkan, Hal
tersebut menurut Islam dibenarkan dengen-

dasar ayat 58 Surat 4 An Nisa' yang ber

bunyi |
Ve ek Al O

3, Pemanfasitan benda sitaan menurut KUHAP :

aa.Jika barang itu berupa rampasan Jaksa Pe-

nguasaapaya kepada Kantor lelang dan un
tuk mengurus barang itu dimasukkan ke Kas
Negara uhiiuk atas nama Jaksa.

;b Dan benda yapn~ *.T..h diserahkan kepada
yang berhak menerima disampaikan untuk
kepentingan umum.Menurut hukum Islam bisa
dibenarkan dengan berdasarkan ayat 26627

surat 17 Al Isra' :
PSS RV PR L\\}:‘ifi)':\;ﬁj
LoSa o0
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dan atau kaidah ushul figh 3

Al e (e p i) Lo dd i

Saran-saran

Saran ini terutama penulie tujukan kepada

mereka yang berkompeten dalam bidang yang mena -
ngani masalah ini, hendaknya 3

1

2.

Penpgak hukum, baik Polisi, Jaksa mappun Penyi
dik lainnya yang dinyatakan berwenang dalam m

melakukan tugas penyltaan maupun pengelolaan-

benda sitaan yang dijadikan éebagai barang

bukti dari suatu perkara yang menyangkut tin-

dak pidana tertentu. Sebagal pelaksana dan pe

negak hukum, hendaknya menjalankan tugasnya -

dengan baik dan sesual dengan petunjuk dan ke

tentuan undang-undang yang bexrlaku.

Penegak hukum baik polisi, Jaksa maupun penyi

dik lainnya, dalam menangani kasus benda sita

an hendaknya t:i: «a-o0etul memahami masalah =

yang ada. Seperti menghadapi benda sitaan yang
mudah rusak atau membahayakan agar tidak muda

gegabah, sehingga merugikan bagi pihak yang-

berperkara.
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J. Mengingot memelsh Pengelolaun bends siboan dalem
tinjausn bukum Islem bermssuk suetu tindakan yanz
merupekan amenat, moka begl ponegak hukum yang Bew

- nasacapil cengelolaan benda sitean ini perlu Eiranya
memelihara amansit tersebut, karsna dslam Islam
adelah merupaken svatu tindskan yang mwlia yang
dijanjikan oleh Allah terhadap mereks yang memeli-
herenya mondspat pahals yang berlipet genda,

Dencen vems osyubur alhanduiiled , ponulis o
panjotizan ke hadiiret A4lleh swb yemg telob monourvbd
koo rohmat  sevte bhidoyehkiiye kopade peoullsyeching
go ekripei ind bise terceleselikans

renulic meaysderd scpenubnye, behwe - shkripsi
yonr aongab nedeorhens ind mesib  bahyek kekurasosg
dan koturens SEEPUrAsan. Tonve 4tu scaglogat kelorba
tosan deys kemowpoon pomwliis, Tleh kezope 1tu bere
begad venhe perbailkan den punysupurteen penbahesan
geriped 4ni, wvomalis aongherap wrilik yeap bessi

fas kontruhttif dari voere ponbatas

Arbhirnye, eemoge okripsi ind mombave menfaet Thue

owanye 4iri poruids don upuange paze pembace yang
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bédinian. Ecpede ﬁ,’iﬁ& Jusiah bite senobion, stmozy
%2 senanbiecs mondepat rebmet den bidsyehFyay euiss .
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